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ABSTRAIK

(A) Atika Wardani : 06420005

(B) Judul Skripsi: Evaluasi Proses Pemberian Pengurangan Pajak Bumi
Dan Bangunan Kepada Wajib Pajak Orang Pribadi Berdasarkan
Kondisi Tertentu Serts Kesesuaian Dengan PER-46/PJ/2609 Dan PVIK
No.116/PMIL03/2009 Di KPP Pratama Jakarta Pulogadung.

xiii +104 hai; lampiran; daftar riwayat hidup

(C) Kata Kunei : Evaluasi kesesuaian proses pemberian pengurangan PBB
kepada Wajib Pajak orang pribadi berdasarkan kondisi tertentu di KPP
Pratama Jakarta Pulogadung dengan PER-46/PJ/2009 dan PMK
No.110/PME..03/2009.

(D) Alasan dan tujuan penelitiap : Untuk menelaah dan mengevaluasi apakah
KPP Pratama Jakarta Pulogadung dalamn proses pemberian pengurangan
PBB kepada Wajib Pajak orang pribadi berdasarkan kondisi terfentu sudah
sesuai dengan PER-46/PJ/2009 dan PME No.l 10/PMK.03/2009. Serta
menganalisis kendala yang terjadi di lapangan dan upaya yang dilakukan
KPP Pratama Jakarta Pulogadung dalam mengatasi kendala tersebut.

(E) Metode Penelitian: Sumber data yang digunakan adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Jenis data vang digunakan adalah data sekunder dan cbservasi.
Metode pengumpulen  data  yang digunakan  adalah metodelogi
keperpustakaan  (library research), metodelogi lapangan dengan cara
wawancara , observasi dan iclaah data.

{ F ) Hasil penelitian: Secara umum proses pemberian pengurangan PBB kepada
Wajib Pajak orang pribadi berdasarkan koadisi tertentu di KPP Pratama
Jakarta Pulogadung telah sesuai dengan PER-46/PJ/2009 dan PMK
No.110/PMK.03/2009.

(G) Kesimpulan dan sara:

Kesimpulan: : Proses pemberian pengurangan PEB kepada Wajib Pajak
orang pribadi berdasarkan kondisi tertentu di KPP Pratama Jakaria
Pulogadung secara uraum telah sesuai dengan PER-46/PJ/2009 dan PMK
No.110/PMK.03/2009. Hanya saja ada sedikit penyimpangan yang terjadi.
Saran: KPP Pratama Jakarta Pulogadung hendaknya tetap meningkatkan
pelayanan kepada Wajib Pajak, meruberi kemudahan kepada Wajib Pajak
dengan tidak menyalahi peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Berikan pembinaan, penyuluhan den bimbiagan kepada masyarakat secara
langsung dan berkala, agar masyarakat lebih paham mengenai parpajakan
serta meningkat kesadarannya akan hak dan kewajiban mereka dibidang
perpajakan.

{ H) Dafiar pustaka : 11 Sumber.

(1) Pembimbing materi : Muhammad Masdar, SE.,AK.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan sumber penerimasn negara yang penting bagi
pembangunan nasional untuk kemakmuran dan kesejabteraan rakyat, oleh sebab
itu perlu peningkatan peran seria masyarakat dengan cara menghimpun dana
melalui berbagai objek pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku yang terus menerus mengalami perbaikan seiring dengan perkembangan
keadaan masyarakat di Indonesia.

Peraturan perundang-undangan nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi
dan Bangunan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang nomor 12
Tahun 1994, mengatur mengenai tata cara pemuagutan, objek dan subjek pajak
PBB seria instrumen-instrumen lain yang digunakan dalam perhitungan PBB.
Dalam rangka menciptakan keadilan dalamm pemungutan Pajak Bumi dan
Bangunan, maka diatur kebijakan tentang pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan
yang diatur dalam pasal 19 UU No.12 Tahun 1985.

Pengurangan pajak terhutang PBB dapat diberikan kepada wajib pajak
perseorangan atau badan dalam hal :
1. Wajib Pajak Orang Pribadi dan Badan karena kondisi tertentu Objek Pajak

yang ada hubungannya dengan Subjek Pajak dan/atau karena sebab-sebab

tertentu lainnya, yaitu:



a. Objek pajak berupa lahan pertanian/perkebunan/perikanan/peternakan
yang hasilnya sangat terbatas yang dimiliki, dikuasai dan atau
dimanfaatkan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi;

b. Objek Pajak yang dimiliki, dikuasai dan atan dimanfaatkan oleh Wajib
Pajak Orang Pribadi yang berpenghasilan rendah yang nilai jualnva
meningkat akibat adanya pembangunan atau perkembangan lingkungan;

c. Objek Pajak yang dimiliki, dikuasai dan astau dimanfaatkan oleh Wajib
Pajak Orang Pribadi ysng penghasilannva semata-mata berasal dari
penstun, sehingga kewsajiban PBB-nya sulii dipenuhi;

d. Objek Pajak yang dimiliki, dikuasai dan atau dimanfaatkan oleh Wajib
Pajak Orang Pribadi vang berpenghasilan rendah, sehingga kewajiban
PBB-nya sulit dipenuhi;

e. Objek Pajak yang dimiliki, dikuasai don stau dimanfaatkan oleh Wajib
Pajak veteran pejuang kemerdekaan dan veteran pembela kemerdekaan
termasuk janda/dudanya;

f. Objek Pajak yang dimiliki, dikuasai dan atan dimanfaatkan oleh Wajib
Pajak Badan yang mengalami kerugian dan kesulitan likuiditas yang serius
sepanjang tahun, sehingga tidak dapat memenuhi kewajiban rutin
perpajakan.

Besarnya pengurangan yang dapat diberikan kepada Wajib Pajak setinggi-

tingginya 75 % dari besarnya pajak terhuiang, dan ditetapkan berdasarkan

pertimbangan kondisi objek pajak serta penghasilan Wajib Pajak untuk WP

Orang Pribadi atau Badan karena kondisi tertentu objek pajak yang ada



hubungannya dengan subjek pajak dan atau karena sebab-sebab terientu

lainnya.

Wajib Pajak Orang Pribadi dalam hal cbjek pajak terkena bencana alam

(seperti gempa bumi, banjir, tanah longsor, gunung meletus) dan sebab-sebab

lain yang luar biasa seperti kebakaran, kekeringan (puso).

Besarnya pengurangan yang dapat diberikan kepada Wajib Pajak sampai

dengan 100 % dari besarnya pajak terhutang untuk WP Orang Pribadi atau

Badan dalam bal objek pajak terkena bencana alam atau sebab-sebab lain yang

luar biasa.

Pada KPP Pratama Jakarta Pulogadung terdapat data yang berkaitan

dengan pengurangan PBB selama dua tahun yaitu tahun 2008 dan 2009.

Tabel L1

Jumlah Permohonan Pengurangan PBB
KPP Pratama Jakarta Pulogadung

Keterangan Taban 2008 Tahun 2009
Jumlah Pemohon 442 058
SK Pengurangan Ditolak 24 9
SK Pengurangan Dikabulkan 418 649
Sumnber : KPP Pratama Jakarta Pulogadung
Tabel L2

Jumlah Ketetapan Permohonan Pengurangan PBB
KPP Pratama Jakarta Pulogadung

{Dalam Rupiah)
Keterangan Tahun 2608 Tahun 2009
Ketetapan Awal 1.808.627.656 2.063.402.859
Pengurangan 488.329.467 567.435.786
Ketetapan Akhir 1.320.298.189 1.495.967.073

Sumber : KPP Pratama Jakarata Pulogadang
Keterangan : Tidak termasuk permohionan yang dizelak




Berdasarkan data diatas terdapat kepsikan jumlah Wajib Pajek yang
mengajukan pengirangan, dan terdapat penurunan jumlah SK penolakan
pengurangan PBB.

Kondisi perekonomian yang sulit menjadi penyebab meningkatnya jumlah
Wajib Pajak vang mengajukan pengurangan PBB di KPP Pratama Jakarta
Pulogadung, sehingga Wajib Pajak tidak sanggup lagi memenuhi kewajibannya
membayar PBB terhutang sepenubmya. Penyebab sulitnya kondisi perekonomian
Wajib Pajak tersebut antara lain:

a. Penghasilan Wajib Pajak rendah, semeniarz harga baban bangunan naik dan
mengakibatkan NJOP di daerah tersebut meningkat yang secara otomatis PBB
terhutangnya akan naik.

b. Wajib Pajak sudah pensiun dap hidupnya hanya mengandalkan uang pensiun
yang diterimanya setiap bulan. Sehingga Wajib Pajak tidak mampu memenuhi
kewajibannya membayar PBB terhutang,

Selain kondisi perekonomian yang sulit Wajib Pajak Veteran juga menjadi
penyebab meningkatnya jumlah Wajib Pajak yang mengajukan pengurangem,
karena anggota veteran mendapatkan fasilitas khusus berupa pengurangan PBB
dari Negara sebesar 75%.

Pemberian pengurangan PBB yang diberikan untuk Wajib Pajak Orang
Pribadi setinggi-tingginya adalah 75%, namun di KPP Pratama Jakarta
Pulogadung maksimal pemberian pengurangan PBB yang dikabulkan untuk Wajib

Pajak berpenghasilan rendah dan pensiunan adalah 30%. Hal tersebut dilakukan



agar penerimaan pajak ke Negara dari PBB tidak mengalaml penurunan yang
terlalu banyak.

Besarnya persentase pemberian pengurangan tersebut dinasilkan dari
perhitungan variabel pertimbangan. Variabel pertimbangan terdin dari:

a. Ratio listrik vs PBB,

b. Kenaikan PBB vang harus dibayar,
¢. Stimulus,

d. Kondisi perawatan bangunan,

e. Bencana alam,

f Koreksi (pertimbangan lain).

Kemudian hasil dari perhitungan variabel-variabel tersebut dimasukkan ke
dalam tabel yang sudab di program dengan rumus, sehingga setclah variabel-
variabel tersebut dimasukan dan data-data yang diminta dalam tabel telah terisi
dengan lengkap maka akan muncul hasil akhir yaitu perseniase pengurangan PBB
yang merupakan kepuiusan apakah permobonan pengurangan tersebut diterima
atau ditolak.

Berkaitan dengan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik
untuk menulis skripsi ini dengan judul “EVALUASI PROSES PEMBERIAN
PENGURANGAN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN KEPADA WAJIB
PAJAK ORANG PRIBADI BERDASARKAN KONDISI TERTENTU
SERTA KESESUAIAN DENGAN PER-46/PJ/2009 1DAN PMK

NO.110/PMK.03/2009 DI KPP PRATAMA JAKARTA PULOGADUNG”.



1.2 Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah vang telah dikemukakan di atas maka
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana petunjuk pelaksanaan pengajuan pengurangan PBE kepada Wajib
Pajak Orang Pribadi berdasarkan kondisi tertentu di KPP Pratama Jakarta
Pulogadung?

2. Bagaimana proses pelaksanaan dalam pemberian pengurangan PBB kepada
Wajib Pajak Orang Pribadi berdasarkan kondisi tertentu di KPP Pratama
Jakarta Pulogadung?

3. Bagaimana cara penghitungan dalam pemberian pengwangan PBB kepada
Wajib Pajak Orang Pribadi berdasarkan kondisi tertentn di KPP Pratama
Jakarta Pulogadung?

4. Masalah apa yang mungkin terjadi di KPP Pratama Jakarta Pulogadung selama
permohonan pengurangan PBB untuk Wajib Pajak Orang Pribadi berdasarkan
kondisi tertentu di proses?

5. Bagaimana KPP Pratama Jakarta Pulogadung mengatasi raasalah yang
mungkin terjadi sehubungan dengan pengurangan PBB kepade. Wajib Pajak

Orang Pribadi berdasarkan kondisi terieniu?

1.3  Pembatasan Masalah
Dari permasalahan yang ada di atas ternyata masalah — masalah tersebut
meyangkut aspek, dimensi, faktor — faktor perraasalahan yang luas dan komplek

(rumit) sifatnya. Karena keterbatasan wakiu dalam penelitian yang mungkin



mampu dikerabkan untuk memecahkan keseluruhan masalah tersebut, maka
penulis membatasi masalah yang diteliti pada masalah proses pemberian
pengurangan PBB kepada Wajib Pajak Orang Pribadi berdasarkan kendisi tertentu
serta kesesuaian dengan PER-46/P)/2009 dan PME No.110/PME.03/2009 di KPP

Pratama Jakarta Pulogadung,

1.4  Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi den pembaiasan masalah di aias, maka
permasalahan dalam skripsi ind dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah proses pemberian pengurangan PBE kepada Wajib Pajak Orang
Pribadi berdasarkan kondisi terientu sesvai dengan PER-46/PJ/2009 dan
PME NO.110/PMK.03/2009 di KPP Pratama Jakarta Pulogadung?
2. Apa kendala dan upaya yang telah dilakuken dalam proses pelaksanaan
pemberian pengurangan PBB kepada Wajib Pajak Orang Pribadi

berdasarkan kondisi terientu di KPP Pratama Jakarta Pulogadung?

1.5  Tejuan Penelitian
1. Untuk mengevaluasi proses pemberian pengurangan PBB kepada
Waijib Pajak Orang Pribadi berdasarkan kondisi tertentu sesuai dengan
PER-46/PJ/2009 dan PMK NO.110/PMK.03/2009 di KPP Pratama

Jakarta Pulogadung.

2

Untuk menganalisis kendala dan upaya yang telah dilakukan dalam

proses pelaksanaan pemberian pengurangan PBB kepada Wajib Pajak



1.6

Orang Pribadi berdasarkan kopdisi tertentu di KPP Pratama

Pulogadung.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaatnya adalah sebagal berikui ini :

1.

(WS}

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan peningkatan penguasaan
ilmu pengetahuan vang diperolel. Sehingga dapat membantu penulis
untuk memperoleh gambarsn yang fuas mengenai penerapan antara
berbagai teori yang didapat selama mengikuti kuliah dibandingkan
dengan kenyataan prakiek dilapangan.

Bagi KPP

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi
KPP dalam kaitannya PBB terhuiang Wajib Pajak yang bisa saja
mengalami pengurangan karena kondisi tertentu.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan pembaca, dan scbagai bahan
perbandingan untuk penelitian lebih lanjut yang berkaran dengan

permasalahan int.



1.7  Kerangka Pemikiram

Pajak Bumi dan Bangunan adalah pungutan yang dikenakan terhadap bumi
dan atau bangunan yang meraberi manfaat serta bukan digunakan vatuk kegiatan
sosial dan fasilitas umum. Besarnya PBB terhuiang yang harus dibayar oleh Wajib
Pajak bisa berubah sesuai dengan kondisi perkembangan lingkungan Obyek Pajak,
yang perubahannya ditentukan oleh pemirantak.

Pemerintah memberikan fasilitas wnitok Wajib Pajak yang mengalami
kesulitan dalam memenuhi kewajiban PBE vang terhutang. Hal ini dilakukan
dalam rangka menciptakan keadilan dalam peroungutan PBB. Fasilitas tersebut
berupa pengurangan PBB vang tethutang Pengurangan PBB bisa diberikan
kepada Wajib Pajak dengan keadaan:

1. karena kondisi tertentu obyek pajak vang ada hubungannya dengan subyek
pajak dan/atan karena sebab-sebab tertentu lainnya, yaitu

a. Objek pajak berupa lahan perianian/perkebunan/perikanan/peternakan

yang hasilnya sangat terbaias yang dimiliki, dikuasai dan atau
dimanfaatkan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi;

b. Objek Pajak yang dimiliki, dikuasai dar atau dimanfaatkan olch Wajib

Pajak Orang Pribadi yang berpenghasilan rendah yang nilai jualnya
meningkat akibat adanya pembangupan atau perkembangan
lingkungan;

c. Objek Pajak yang dimiliki, dikuasai dan atau dimanfaatkan oleh Wajib

Pajak Orang Pribadi yang penghasilannya semata-mata berasal dari

pensiun, sehingga kewajiban PBE-nya sulit dipenuhi;
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d. Objek Pajak yang dimiliki, dikuasai dan stau dimanfaatkan oleh Wajib
Pajak Orang Pribadi yang berpenghasilan rendah, sehingga kewajiban
PBB-nya sulit dipenuhi;

e. Objek Pajak yang dimiliki, dikuasai dan atan dimanfaatkan oleh Wajib
Pajak veteran pejuang kemerdekaan dan veteran pembela kemerdekaan
termasuk janda/dudanya;

f. Objek Pajak yang dimiliki, dikuasai dan atan dimanfaaikan oleh Wajib
Pajak Badan yang mengalami kerugian dan kesulitan likuiditas yang
serius sepanjang tahun. sehingge tidak dapat memenuhi kewajiban
rutin perpajakan.

2. dalam hal obyek pajak terkena bencana alam atau sebab lain yang diluar

biasa.

Dalam skripsi ini penulis akan rnembabas pengurangan PBB karena
kondisi tertentu, vang tata cara pelaksanasimya, besarnya pengurangan yang
diberikan dan jangka waktu penyelesaian diatur oleh menteri keuangan dalam
PER-46/PJ/2009 dan PMK NO.110/PME.03/2009.

Wajib Pajak yang ingin mengajukan permohonan pengurangan PBB harus
memenuhi kelengkapan berkas-berkas yang di perlukan, agar pengurangan yang

diberikan bisa sesvai dengan harapan Waiib Pajak.

Setelah permohonan masuk digertai dengan kelengkapan berkas yang
diminta, permohonan pengurangan diproses oleh petugas. Petugas melakukan
penelitian di kantor dengan meneliti berkas-berkas yang diberiken oleh Wajib

Pajak. Petugas melakukar perhitungan menggunakan variabel-variabel
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pertimbangan seperti, ratio listrik vs PBB, kenaikan PBB yang harus dibayar,
stimulus, kondisi perawatan bangunan, bencana alam dan koreksi (pertimbangan
lain). Bila pemeriksaan kantor belum mencukupi untuk petigas menetapkan

keputusan maka dilanjutkan dengan penelitian lapangan.

Selanjutnya penulis mengevaluasi proses pemberian pengurangan PBB
kepada Wajib Pajak Orang Pribadi berdasarken kondisi tertentu {erhadap
kesesuaian dengan PER-46/PJ/2009 dan PMK Mo.110/PMEK.03/2009 di KPP

Pratama Jakarta Pulogadung,.



Gambar 1.1
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Sumber : Direktorat Jendral Pajak (2009) yang diclzh peoulis
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Metode Penelitian
1. Jenis Data
Dalam penulisan skripsi ini jenis data yang diperoleh dalam penelitian
adalah data sekunder berupa data yang diperoleh dari dokumen perusahaan
yang terdiri dari jumlah permohonan pengurangan, jumlah ketetapan
permohonan pengurangan, perhitungan pengurangan PBB, struktur
organisasi dan gambaran umum perusabaan.
2. Teknik Pengumpuian Data
Di dalam pengumpulan data dan informasi untuk keperluan
penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:
1. Penelitian Kepusiakaan (Library Research)
Adalah penelitian yang dilakuakan untuk memperoleh data-data
melalui studi literature, feruiama vang erat kaitannya dengan pokok
bahasan pada skripsi. Penelitian kepusiakaan yang peneliti lakukan
adalah bertujuan untuk memperoleh informasi tambahan,
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Adalah proses pengumpulan data yang dilakukan melalui tinjauan
secara langsung peda objek yang menjadi sasaran penelitian. Untuk
mempercleh data-daia yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain:
a. Mengadakan imterview aiau tanye jawab langsung dengan beberapa

staf yang berkompeten dalam hal ini.
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b. Mengadakan observasi langsungz kepada objek yang menjadi
sasaran penelitian, untuk melihat dari dekat tentang kegiatan
perusahaan dengan segenap pekerja-pekerja di dalamnya.

c. Telaah data yang sudah ada di perusahaan untuk digunakan sebagai
penelitian dari permasalahan penulisan ini,

3. Metode Analisis Data

1. Analisis kualitatif deskripiif
Analisis  kualilatif deskriptif adalah metode analisis yang
menjelaskan hasil penelitian ini dalam bentuk uraian (naratif).
Analisa ini dilakukan agar hasil penelitian dapat lebih mudah
dipahami oleh pembaca.

2. Analisis Kuantitatif
Dalam analisis kuantitatif ini adalah data dan informasi yang
diperoleh dan didapat dianalisa dan disederhanakan, kemudian
ditampilkan dalam bentuk angka dan narasi yang mudah dibaca dan
dimengerti, sehingga memudahkan pembaca dalarn memahami

skripsi ini.

1.9  Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang sistematis, dan mudah dipahami maka
penulis membagi isi keseluruhan skripsi ini menjadi 5 bab yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. Secara singkat perincian bab dapat

diuraikan sebagai berikut:



BAB 1 : PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan dimana penulis mengungkapkan alasan
pemilihan judul yang merupakan jatar belakang penulisan skripsi ini,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian serta
sistematika pernbahasan.

BAB I : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini penulis mengemukakan beberapa landasan teori yang
relevan dengan pembahasan judul, dimana penulis menguraikan tentang
tinjauan wmum  perpajakan, tinjauven umum PBB, dan kebijakan
pemberian pengurangan PBB

BAB III : OBJEK PENELITIAN
Pada bab ini penulis pendekatan terhadap perusahazan, dimana penulis
menguraikan secara singkat: sejarsh dan perkembangan pada KPP
Pratama Jakarta Pulogadung, serta sirukiur organisasi perusahaan.

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBABIASAN
Bab ini menjelaskan mengenai hasil dari penelitian yang meliputi
pemberian pengurangan PBB kepada wajib pajak berdasarkan kondisi
terientu

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan kesimpulan dari pembahasan serta mengemukakan beberapa
saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi KPP Pratama Jakaria

Pulogadung.



